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SUMMARY 

 

ADE MUTIA, The Effects Of Using Biochar and Water Table On Growth and 

Yield of Bima Brebes Varieties of Shallot plant (Allium ascalonicum L.) (Guided 

by SUSILAWATI And YERNELIS). 
 

The research aimed to evaluate the effects of using biochar and water table 

on growth and yield of Bima Brebes varieties of shallot plant (Allium ascalonicum 

L.). The research was conducted at Experimental farm of Agricultural Faculty 

Sriwijaya University, on March until June 2019. The research used factorial 

randomized completely block design with 2 factors and 3 replication. The first 

factor was biochar dosages, consisting of P0 = Control,  P1 = 51 g per plant, P2 = 

102 g per plant, and second factor was soil water table consisting of T0 = control 

(no water treatment), T1 = 10 cm of water table below soil surface, T2 = 15 cm of 

water table below soil surface, T3 = 20 cm of water table below soil surface. The 

observed parameters were plant height, leaf number, tiller number, tuber number, 

fresh bulb weight total, bulb fresh weight, bulb dry weight and bulb diameter. The 

best treatment of biochar was P2 (102 g per plant) and the best treatment of water 

table was T2 (15 cm of water table below soil surface). 
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RINGKASAN 

 

ADE MUTIA, Pengaruh Penggunaan Biochar dan Tinggi Muka Air Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L)  
Varietas Bima Brebes (Dibimbing oleh SUSILAWATI dan YERNELIS).  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan biochar 

dan tinggi muka terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. Penelitian dilaksanakan di kebun 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Maret 2019 

sampai bulan Juni 2019. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok 

faktorial dengan 2 faktor dan 3 kelompok. Faktor 1 yaitu Biochar yang terdiri dari 

P0 = Kontrol (tanpa biochar), P1 = 51 g per tanaman, P2 = 102 g per tanaman, 

faktor 2 yaitu T0 = kontrol (tanpa muka air), T1 = Tinggi muka air 10 cm dibawah 

permukaan tanah, T2 = Tinggi muka air 15 cm dibawah permukaan tanah, T3 = 

Tinggi muka air 20 cm dibawah permukaan tanah. Parameter yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman, jumlah anakan per tanaman, 

jumlah umbi pertanaman, berat brangkasan per tanaman, berat segar umbi per 

tanaman, berat kering umbi per tanaman, panjang akar per tanaman dan diameter 

umbi per tanaman. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan biochar yang 

terbaik adalah P2 (102 g per tanaman) dan perlakuan tingggi muka air yang terbaik 

adalah T2 (15 cm dibawah permukaan tanah). 

 

Kata Kunci : Bawang merah, biochar, tinggi muka air 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Tanaman bawang merah merupakan komoditas unggulan yang telah 

diusahakan petani secara intensif mengingat permintaan dan nilai ekonomi 

bawang merah yang cukup tinggi. Meskipun minat petani terhadap bawang merah 

cukup kuat namun, dalam proses budidaya masih sering ditemui kendala, baik 

kendala bersifat teknis maupun ekonomis. Sehingga hal ini berpengaruh terhadap 

petani, perekonomian, dan tingkat inflasi di Indonesia. Mengingat peranya yang 

sangat signifikan terhadap inflasi, maka pemerintah telah memasukan bawang 

merah kedalam tujuh jenis bahan pangan yang ditetapkan harga acuanya 

(Kementrian Pertanian, 2014 ). 

Badan Pusat Statistika Produksi Hortikultura (2016), menyebutkan bahwa 

produktivitas bawang merah di Indonesia mengalami penurunan sebesar 0,29%  

dibandingkan pada tahun 2017, hal ini menyebabkan produksi dalam negeri belum 

mampu memenuhi seluruh kebutuhan bawang merah di Indonesia (Kementerian 

Pertanian, 2018). Sentra produksi bawang merah di Indonesia masih 

berkonsentrasi di Jawa, sedangkan konsumen bawang merah tersebut di seluruh 

wilayah Indonesia. 
 

Rendahnya produktivitas bawang merah disebabkan, budidaya bawang merah 

diusahakan oleh petani secara musiman, umumnya pada musim kemarau pada 

bulan april – oktober. Hal ini menyebabkan kelangkaan bawang merah dalam 

skala nasional. Oleh sebab itu, perlu adanya, distribusi sentra produksi dan  

perluasan areal tanam bawang merah di Indonesia terutama di provinsi Sumatera 

Selatan.  Luas lahan rawa lebak di provinsi Sumatera Selatan yang tersedia sekitar 

1,3 juta ha dan kurang lebih seperlima dari luas tersebut yang telah digunakan 

untuk pertanian (Syahbuddin, 2011). Berdasarkan tinggi dan lama genangan 

airnya, lahan rawa lebak  dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu lebak 

dangkal, lebak tengahan dan lebak dalam. Lebak dangkal adalah lahan lebak yang 

tinggi genangan airnya kurang dari 50 cm selama kurang dari 3bulan. Lahan lebak 

tengahan adalah lahan lebak yang tinggi genangan airnya 50-100 cm selama 3-6
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bulan. Lahan lebak dalam adalah lahan lebak yang tinggi genangan airnya lebih 

dari 100 cm dan lebih dari 6 bulan (Widyaya Adhi  et al., 2000). Rawa lebak 

tengahan adalah lahan lebak yang tinggi genangan airnya 50-100 cm selama 3-6 

bulan. Lahan lebak dalam adalah lahan lebak yang tinggi genangan airnya lebih 

dari 100 cm dan lebih dari 6 bulan (Widyaya Adhi  et al., 2000). 

Kendala utama dalam budidaya tanaman sayuran di lahan rawa lebak 

adalah tata air yang masih belum terkendali, sehingga pada musim hujan, lahan 

akan tergenang yang dapat menghambat petani melakukan budidaya dan dapat 

menyebabkan respirasi akar tanaman terganggu sedangkan  pada musim kemarau, 

lahan akan kekeringan sehingga petani perlu menambah suplai air yang akan 

berdampak pada penambahan biaya produksi. Pada kondisi lahan kekeringan dan 

kebanjiran dapat berpengaruh terhadap produksi tanaman sehingga menurunkan 

hasil panen hingga 70% terutama tanaman hortikultura (Bailey-Serres et al., 2012) 

dalam Widuri et al., 2016). Penggunaan pupuk anorganik yang banyak digunakan 

oleh petani tanpa mengikut sertakan pupuk organik pada budidaya bawang merah 

dapat menyebabkan penurunan tingkat kesuburan tanah dan dalam jangka panjang 

dapat mengakibatkan produktivitas tanah menurun.  Oleh karena itu penambahan 

bahan organik pada tanah dapat memperbaiki struktur tanah yang padat menjadi 

gembur dan mempertahankan kesuburan tanah (Wahyudi et al., 2014). Salah satu 

upaya perbaikan kualitas tanah yang dapat ditempuh adalah penggunaan bahan 

organik. Bahan organik dapat berasal dari limbah pertanian yang dapat 

dimanfaatkan sebagai kompos untuk menjadi biochar.  

Biochar diperoleh dari hasil proses karbonisasi biomassa yang merupakan 

bahan organik dari limbah pertanian terutama cangkang kelapa sawit. 

Penambahan biochar cangkang kelapa sawit  dapat memperbaiki sifat fisik tanah 

dan dapat memberikan efek yang positif terhadap stabilitas agregat tanah, 

sehingga dapat mengatasi masalah tanah seperti kehilangan unsur hara dan 

menjaga kelembaban tanah pada periode kekeringan (Gani, 2009).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susilawati dan Lakitan 

(2019) secara statistik adanya pengaruh tinggi muka air terhadap pertumbuhan 

dan hasil produksi tanaman buncis perdu. Pertumbuhan dan hasil tanaman buncis 

perdu yang ditanam pada ketinggian galangan 15 cm dari permukaan air tidak
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berbeda nyata dengan ketinggian galangan 20 cm dari permukaan air. Pada 

penelitian ini bawang merah akan ditanam pada ketinggian 15 cm karena 

asumsinya bawang merah memiliki perakaran yang dangkal. Berdasarkan uraian 

di atas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan biochar 

dan tinggi muka air terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum  L.) varietas Bima Brebes. 

 

1.2 Tujuan 

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh tinggi muka air  dan 

penggunaan biochar pada umur satu bulan setelah tanam  terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L ) varietas Bima Brebes. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga pemberian biochar cangkang sawit 102 g per tanaman dan tinggi 

muka air 15 cm dibawah permukaan tanah merupakan perlakuan terbaik dan 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. 
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